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BAB II

LANDASAN TEORI
2.1. Pengertian Perancangan

Perancangan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari eleman-eleman terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi mengkonfermasikan komponen-komponen perangkat keras dan perangkat lunak.
Menurut[Azhar,05] Perancangan adalah ”Merupakan tahap persiapan untuk rancang bangun implementasi suatu sistem yang mengambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk dan dapat berupa penggambaran”.


2.2 Perangkat Lunak (Software)

Menurut[Azhar,05] Perangkat Lunak (Software) adalah “Kumpulan dari program-program yang digunakan untuk menjalankan apliksai tertentu pada komputer, sedangkan program merupakan kumpulan dari perintah-perintah komputer yang tersusun secara sistematis.
Disebut perangkat lunak karena tidak nyata dan berbentuk sinyal. Peralatan perangkat keras diatur pengoperasiannya oleh perangkat lunak ini. Perangkat lunak dibagi atas tiga, yaitu :

1. Perangkat lunak sistem operasi (language Software)

Program yang di gunakan untuk menerjemahkan instruksi-instruksi yang ditulis dalam bahasa mesin agar dapat dimengerti oleh komputer.
2. Perangkat lunak sistem operasi (Operating system)
Program yang ditulis untuk mengendalikan dan mengkoordinasikan kegiatan dari sistem komputer.
3. Perangkat lunak sistem operasi (Application Software)

Program yang ditulis dan diterjemahkan oleh bahasa perangkat lunak untuk menyelesaikan suatu aplikasi tertentu.
2.2.1 Model Proses Perangkat Lunak

Model proses perangkat lunak merupakan representasi dari proses perangkat lunak yang terdiri dari beberapa proses. Proses-proses yang berbeda digunakan untuk mengembangkan bagian yang berbeda pada sistem.

Perangkat lunak (Software) yang penulis gunakan dalam membuat aplikasi secara efektif dan efisien dengan menggunakan program Microsoft Visual Basic 6.0 dan database Microsoft Access 2003.
2.3 Definisi Penyewaan  & Kamar

Menurut[BS,99] Dalam kamus Inggris-Indonesia definisi dari kamar adalah Bilik atau Ruang. Sedangkan menurut Muhammad Ali dalam kamus lengkap Bahasa Indonesia pengertiaan penyewaan yang asal mulanya dari kata sewa artinya pemakaian sesuatu dengan membayar uang. Jadi dapat disimpulkan penyewaan kamar adalah ruang yang akan dipesan.
2.4 Konsep Dasar Sistem

Menurut[Jog,90] Sistem sebagai suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Sedangkan pendekatan sistem yang labih menekankan pada elemen atau komponen mendefinisikan sistem sebagai kumpulan dari elemen-elemen yang berintegrasi untuk mencapi suatu tujuan tertantu. Kedua kelompok ini benar dan tidak bertantangan. Yang membedakan adalah cara pendekatannya. 



2.4.1Pengertian Sistem

Menurut [Jog,90] Dalam bukunya Analisis & Desain adalah sebagai berikut pengertian sistem adalah :

“Sistem sebagai kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”.

Menurut [Tata,04] Dalam bukunya Analisa Sistem Informasi adalah sebagai berikut pengertian sistem adalah :

“Sistem adalah Suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu”.
Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa suatu sistem merupakan kumpulan dari komponen-komponen yang saling berhubungan yang disusun secara terpadu yang bertujuan untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan.
2.4.2 Karakteristik Sistem
Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu yaitu sebagai berikut :
1. Komponen Sistem (components)
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling bekerja sama untuk membentuk satu kesatuan komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem setiap sistem tidak peduli betapapun kecilnya, selalu mengandung komponen-komponen atau subsistem-subsistem.
2. Batasan Sistem (Boundary)
Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai suatu kesatuan.batas suatu sistem menunjukan ruang lingkup dari sistem tersebut.
3. Lingkungan luar Sistem (Environment)   
Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem, lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan merugikan sistem itu sendiri, lingkungan yang menguntungkan merupakan energi dari sistem yang harus dijaga dan dipelihara, sedangkan yang merugikan sistem harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka akan mengganggu kelangsungan hidup itu sendiri.
4. Penghubung Sistem (Sistem interface)
Sebagai media yang menghubung Sistem dengan subsistem lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lainya. Dengan penghubung subsistem lainya membentuk satu kesatuan.

5. Masukan Sistem (Sistem Input)
Masukan adalah energi yang dimasukan kedalam sistem. Masukan dapat berupa perawatan dan masukan sinyal. Masukan perawatan adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Masukan sinyal adalah energi yang diproses untuk mendapatkan keluaran.

6. Keluaran Sistem (Sistem Output)
Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan masukan untuk subsistem yang lain atau kepada supra sistem.

7. Pengolah Sistem (Sistem Processing)
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran.
8. Sasaran Sistem (Objective)
Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran  (objective ). Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran dan tujuan. 

Karakteristik atau sifat-sifat suatu sistem dapat kita lihat seperti pada gambar berikut ini :

[image: image1.emf]Sub

Sistem

Sub

Sistem

Sub

Sistem

Sub

Sistem

Boundary

Boundary

Interface

Lingkaran Luar

Boundary

Input

Output

Pengolah



2.4.3 Klasifikasi sistem

Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang , diantaranya adalah:

1. Sistem Abstrak dan Sistem Fisik

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik. Sistem fisik adalah sistem yang ada secara fisik.
2. Sistem Alamiah dan Sistem Buatan Manusia
 

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak dibuat oleh manusia. Sistem buatan menusia adalah sistem yang dirancang manusia. Sistem buatan manusia yang melibatkan interaksi antara manusia dengan mesin disebut dengan human machine system atau ada yang menyebut dengan machine system.
3. Sistem Tertentu dan Sistem Tak Tentu
Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku dengan tingkah laku yang sudah banyak diprediksi. Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.

4. Sistem Terbuka dan Sistem Tertutup
Sistem tertutup adalah sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luar. Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh oleh lingkungan luar.
2.4.4 Komponen Sistem
Pemahaman sisitem dengan pendekatan komponen/elemen yaitu kumpulan komponen yang saling berkaitan dan berkerja sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Suatu sistem dapat terdiri dari beberapa subsistem. Subsistem- subsistem tersebut dapat pula terdiri dari beberapa subsistem yang lebih kecil.
2.5 Konsep Dasar Informasi 
Informasi merupakan proses lebih lanjut dari data yang sudah memiliki nilai tambah. Berikut ini beberapa definisi tentang informasi, yaitu :
Menurut [Tata,04] Dalam bukunya Analisa Sistem Informasi adalah sebagai berikut pengertian sistem adalah :
“Informasi adalah data yang telah diklasifikasikan atau diolah untuk digunakan dalam proses pengambilan keputusan”.

Menurut [Jog,90] Dalam bukunya Analisis & Desain adalah sebagai berikut pengertian Informasi adalah :

“Informasi adalah  Data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya ”.

Menurut [Tata,04] Dalam bukunya Analisa Sistem Informasi adalah sebagai berikut pengertian Data adalah :
“Data adalah merupakan kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian serta merupakan satu kesatuan yang nyata, merupakan bentuk yang masi mentah sehingga perlu diolah lebih lanjut melalui suatu model untuk ,menghasilkan informasi “.

Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa sumber informasi adalah data yang telah diolah yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata dan digunakan untuk pengambilan keputusan oleh si penerima informasi 
Data yang diolah melalui suatu model informasi. Si penerima kemudian memberi informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus. Seperti yang terdapat pada gambar berikut ini : 
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Suatu informasi dikatakan bernilai apabila manfaat yang diperoleh lebih berharga dibandingkan dengan biaya untuk mendapatkannya. Agar bermanfaat, informasi harus memiliki kualitas sebagai berikut :

1. Akurat, dapat didefinisikan sebagai perbandingan dari informasi yang benar dengan jumlah seluruh informasi yang dihasilkan pada satu proses pengolahan data tertentu. Berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak menyesatkan.
2. Tepat Waktu, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Karena informasi yang sudah usang tidak akan bernilai lagi. Informasi merupakan landasan bagi pengambilan keputusan maka jika terjadi keterlambatan dapat berakibat fatal bagi perusahaan atau organisasi itu sendiri. 

3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Tingkat relevansi informasi untuk tiap berbeda-beda.
2.6 Konsep Dasar Sistem Informasi

Telah diketahui bahwa informasi merupakan hal yang sangat penting bagi manajemen didalam pengambilan keputusan. 

Menurut [Tata,04] Dalam bukunya Analisa Sistem Informasi adalah sebagai berikut pengertian sistem informasi adalah :
 “Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan strategis dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”.

Menurut[Azhar,04] Dalam bukunya Pengantar aplikasi komputer adalah sebagai berikut pengertian sistem informasi adalah :
 “ Sistem Informasi adalah kumpulan dari sub-sub sistem baik phisik maupun non phisik yang saling berhubungan satu sama dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengeolah data menjadi informasi yang berguna ”.
Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa sistem informasi merupakan perpaduan antara manusia, alat teknologi, media, prosedure dan pengendalian yang bertujuan untuk menata jaringan komunikasi sehingga dapat membantu dalam pengambilan keputusan yang tepat.
2.6.1 Tipe Sistem Informasi.



Sistem informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan (building block), yang terdiri dari blok manusia, blok model, blok keluaran, blok teknologi, blok basis data dan blok kendali.



Sebagai suatu sistem, keenam blok tersebut saling berinteraksi satu dengan yang lain membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasaran.

1. Blok Masukan (input block)

Input mewakili data yang masuk ke dalam system informasi.   Input disini termasuk metode-metode dan media untukmenangkap data yang akan dimasukkan, yang dapat berupa dokumen-dokumen.
2. Blok Model (model block)

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.
3. Blok Keluaran (output block)

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.
4.   Blok Teknologi (technology block)

Teknologi merupakan “kotak alat” dalam system informasi. Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan  dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari system secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3 bagian utama, yaitu teknisi (humanware atau brainware), perangkat lunak (softwar).
5.  Blok Basis Data (database block)

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling   berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan diperangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan didalam basis data untuk  keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data didlaam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa, supaya informasi yang dihasilkan berkualitas.
6.  Blok Kendali (control block)

 Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti  misalnya  bencana alam,api,air, kegagalan –kegagalan sistem itu sendiri, kesalahan-kesalahan, ketidak efisienan dan lain sebagainya. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi.

2.6.2 Nilai Informasi
Nilai dari informasi  ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya untuk mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai apabila manfaat yang diperoleh lebih berharga dibandingkan dengan biaya untuk mendapatkannya. Keuntungann dari sebagian besar informasi tidak dapat dihitung dengan suatu nilai uang, tetapi dapat ditaksirkan nilai efektifitasnya.

Nilai informasi ini didasarkan atas 10 [sepuluh] sifat yaitu, mudah diperoleh, luas dan lengkap, ketelitian, kecocokan, ketepatan waktu, kejelasan, keluwesan, dapat dibuktikan, tidak ada prasangka, dan dapat diukur.

2.6.3. Kebutuhan Akan Informasi


Terdapat empat test untuk menjelaskan sebuah pesan yang spesifik dalam informasi, yaitu sebagai berikut :
a) Kepada siapa informasi ditujukan.

b) Untuk keputusan spesifik apa informasi ditujukan.

c) Sejauh mana informasi dapat digunakan mendeteksi dan memecahkan masalah.

d) Sejauh mana tingkat pembuatan keputusan.

Informasi diperlukan oleh manajemen untuk mengambil keputusan. Putusan pimpinan atas bertahan dengan hal-hal yang tidak terulang kembali, tidak terstruktur, yang tidak dapat dipastikan dan serta informasi yang tidak tersedia sedangkan keputusan pimpinan menengah dan bawahan bertahan dengan hal-hal yang terulang kembali, terstruktur dan informasi yang tersedia.

2.6.4 Siklus Informasi

Siklus informasi merupakan proses terjadinya informasi dari kumpulan data-data. Untuk mempermudahkan informasi yang bermanfaat bagi penerimannya, perlu dijelaskan bagaimana siklus yang terjadi atau dibutuhkan dalam menghasilkan informasi. Siklus tersebut adalah seperti gambar 2.3 .





2.7. Sekilas Tentang Visual Basic 6.0

Menurut[Dar,03]  Dari sekian banyak bahasa pemrograman visual yang ada saat ini , Visual Basic merupakan salah satu yang termudah untuk dipelajari dan handal. “Visual Basic adalah “salah suatu developement tool untuk membangun aplikasi dalam lingkungan Windows”.

Dalam pengembangan aplikasi, visual Basic menggunakan pendekatan visual untuk merancang user interface dalam bentuk form, sedangkan untuk kodingnya menggunakan dialek bahasa basic yang cenderung mudah dipelajari. Visual Basic telah menjadi tools yang terkenal bagi para pemula maupun para develapor.

Dalam pemrograman Visual, pengembangan aplikasi dimulai dengan pembentukan user interface, kemudian mengatur properti dari objek-objek yang digunakan dalam user interface, dan baru dilakukan penulisan kode program untuk menangani kejadian-kejadian (event). Tahap pengembangan apliksi demikian dikenal dengan istilah pengembangan aplikasi dengan pendekatan Bottom Up.
Beberapa item yang biasa digunakan pada program  yang berbasis windows adalah sebagai berikut :

1. Menu Bar

Menu bar berisi perintah-perintah umum yang digunakan untuk mengoperasikan Visual Basic. Menu Bar terabagi dalam :

a) File digunakan untuk mengelola file-file project.

b) Edit digunakan untuk perintah-perintah pengeditan.

c) View digunakan untuk menampilkan beberapa jendela utama dari IDE.

d) Project digunakan untuk mengelola isi project.

e) Format digunakan untuk mengatur peralatan dan ukuran dari control dalam form atau tipe desain lain.

f) Debug digunakan untuk mencoba menjalankan aplikasi dalam IDE.

g) Query digunakan pada saat membuat SQL Query dengan menggunakan Microsoft Query Builder.

h) Diagram digunakan untuk membuat dan mengedit database diagram.

i) Tools digunakan untuk beberapa perintah tambahan seperti prosedur.

j) Add-In digunakan sebagai koleksi beberapa perintah yang berhubungan dengan external moduls yang berintergrasi dalam IDE.

k) Windows digunakan untuk mengelola jendela dalam IDE.

l) Help digunakan untuk mencari topik-topik untuk mengelola jendela dalam IDE.

2. Main Toolbar

Toolbar digunakan untuk melakuakn tugas-tugas tertentu dengan cepat.

3. Toolbox

Dalam jendela toolbox terdapat beberapa objek yang dapat digunakan dalam form atau dalam objek desainer lain.
4. Jendela Kode

Jendela kode digunakan untuk membuat perintah dalam form atau objek lain dalam aplikasi.

5. Jendela Project

Jendela project digunakan untuk menampilkan semua objek yang dikelompokan menurut tipe atau menyusunnya berdasarkan huruf pertamanya saja.

6. Jendela Property

Menampilkan semua property dari objek yang sedang dipilih dan beberapa tipe dari property tersebut memungkinkan untuk dimodifikasi.

7. Jendela Form Layout

Digunakan untuk melihat bagaimana posisi form yang akan ditampilkan saat aplikasi dijalankan.
2.7.2 Microsoft Access 2003

 
Microsoft Access adalah suatu aplikasi yang dapat membantu kita membuat sebuah aplikasi database dalam waku yang relatif singkat. Biasanya digunakan untuk pembuatan aplikasi-aplikaai yang kecil. 


Banyak kemudahan yang di dapat jika menggunakan Microsoft Access, diantaranya, dapat melakukan penyortiran, pengaturan data, pembuatan label data serta pembuatan laporan kegiatan sehari-hari.

Secara tradisional, data diorganisirkan kedalam suatu hirarki yang terdiri dari: 

I. Field disebut juga Elemen Data/atribut , yaitu  suatu data terkecil yang sudah utuh mempunyai makna yang dibentuk oleh sejumlah Byte / karakter.

II. Record adalah kumpulan dari beberapa field/elemen yang saling terkait.
Gambar 2.1  Karakteristik Sistem


[Tata Sutabri,2004]








Gambar 2.2 : Siklus Informasi


[Tata Sutabri,2004]
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Gambar 2.3 Siklus Informasi


[ Abdul Kadir,2002]
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